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AGUNGNYA ILMU 
Oleh: 

Ustadz DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 

  

Setiap hari tatkala kita melakukan shalat, kita berikrar dan 
memohon kepada Allah dalam shalat kita saat membaca surah 
Al-Fatihah. Dan dibagian akhir surah kita berdoa kepada 

Allah جل جلاله, 

( صِرااطا الَّذِينا أانْ عامْتا عالايْهِمْ غايِْْ الْماغْضُوبِ عالايْهِمْ 6اهْدِنَا الصِ رااطا الْمُسْتاقِيما )
 ( 7والَا الضَّالِ ينا )

"Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) Jalan orang-orang yang 
telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang 
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat." (QS. Al-
Fatihah : 6-7) 

Para ulama menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan orang-
orang yang dimurkai, yang kita meminta perlindungan kepada 
Allah agar dijauhkan dari jalan-jalan mereka adalah orang-

orang Yahudi yang telah dianguerahkan ilmu oleh Allah جل جلاله, 
namun mereka tidak mengamalkan. Adapun yang dimaksud 
dengan orang-orang yang sesat, para ulama sepakat bahwa 
mereka adalah orang-orang Nasrani yang mereka semangat 
beribadah, akan tetapi tidak di atas ilmu. Maka seorang 
mukmin hendaknya berusaha beribadah di atas ilmu. Dan 
setelah ilmu dia dapatkan, maka dia berusaha untuk 
mengamalkannya. Karena dengan begitu, dia tidak akan 
bertasyabbuh dengan orang-orang Yahudi maupun Nasrani. 
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 Pada kesempatan kali ini, kita akan membahas tentang 
agungnya ilmu. Ilmu adalah suatu perkara yang sangat 

diagungkan oleh Allah جل جلاله dan juga oleh Nabi صلى الله عليه وسلم. Terdapat 

banyak dalil di dalam Alquran maupun sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم  yang 
menjelaskan tentang agungnya ilmu. Jika kita mau membaca 
ayat-ayat di dalam Alquran tentang agungnya ilmu satu 
persatu, maka tentu akan memakan waktu yang panjang. 
Apalagi jika ditambah kita ingin membacanya melalui hadits-

hadits Nabi صلى الله عليه وسلم. Namun pada kesempatan ini, kita akan 
menyebutkan sebagian dari ayat-ayat Alquran dan hadits 
tentang agungnya ilmu. 

 Di antara ayat-ayat yang menunjukkan akan agungnya 

ilmu adalah Allah جل جلاله memerintahkan Nabi صلى الله عليه وسلم  untuk berdoa 

meminta tambahan ilmu. Allah جل جلاله berfirman, 

 (114واقُلْ رابِ  زدِْنِ عِلْمًا )
"Dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan". (QS. Taha : 114) 

Dan tidak ada di dalam Alquran Allah memerintahkan Nabi صلى الله عليه وسلم  
untuk berdoa meminta tambahan selain daripada tambahan 
ilmu sebagaimana disebutkan dalam ayat di atas. Maka ini 

menunjukkan agungnya ilmu, karena Nabi صلى الله عليه وسلم  diperintahkan 
oleh Allah untuk berdoa meminta ilmu. 

Di antara ayat lain yang menunjukkan tentang agungnya 

ilmu adalah firman Allah جل جلاله, 



 
3 

ا الَّذِينا آمانُوا إِذاا قِيلا لاكُمْ ت افاسَّحُوا فِ  أاي ُّها الِسِ فاافْساحُوا ي افْساحِ اللََُّّ لاكُمْ يَا الْماجا
واإِذاا قِيلا انْشُزُوا فاانْشُزُوا ي ارْفاعِ اللََُّّ الَّذِينا آمانُوا مِنْكُمْ واالَّذِينا أوُتوُا الْعِلْما داراجااتٍ 

بِيٌْ ) ُ بِاا ت اعْمالُونا خا  (11وااللََّّ

"Wahai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan." (QS. Al-Mujadilah : 11) 

Dalam ayat ini diterangkan bahwa orang yang beriman akan 
diangkat derajatnya, dan orang-orang yang berilmu akan 
diangkat derajatmya di atas derajatnya orang-orang yang 
beriman. Oleh karenanya tatkala Nabi Daud dan Nabi 
Sulaiman ‘alaihimassalam diberikan ilmu, merekapun bersyukur 

kepada Allah جل جلاله atas karunia tersebut. Sebagaimana firman 

Allah جل جلاله, 

ناا دااوُودا  ثِيٍْ مِنْ عِباادِهِ والاقادْ آت اي ْ واسُلايْماانا عِلْمًا واقاالَا الْاْمْدُ للََِِّّ الَّذِي فاضَّلاناا عالاى كا
 ( 15الْمُؤْمِنِينا )

"Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan 
Sulaiman; dan keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang 
melebihkan kami dari kebanyakan hamba-hambanya yang beriman 
(dengan ilmu)". (QS. An-Naml : 15) 

Lihatlah bahwa dalam ayat di atas Allah memuliakan Nabi 
Sulaiman dan Nabi Daud ‘alaihimassalam. Sehingga orang yang 
beriman akan Allah tingkatkan derajatnya. Namun orang yang 
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beriman lagi berilmu, akan lebih tinggi derajatnya dari orang-
orang yang hanya sekedar beriman. Oleh karenanya pula, 
bahwa tidaklah Allah memerintahkan para malaikat untuk 
sujud kepada Nabi Adam ‘alaihissalam kecuali sebab ilmu. 

Allah جل جلاله berfirman, 

ءِ إِنْ  ةِ ف اقاالا أانْبِئُونِ بِاِسْْااءِ هاؤُلَا ئِكا ا ثَُُّ عاراضاهُمْ عالاى الْمالَا واعالَّما آداما الْْاسْْااءا كُلَّها
تُمْ صاادِقِينا ) ( قاالُوا سُبْحااناكا لَا عِلْما لاناا إِلََّ ماا عالَّمْت اناا إِنَّكا أانْتا الْعالِيمُ 31كُن ْ

 ( 32الْاْكِيمُ )
"Dan Dia (Allah) mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 
itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" Mereka 
(malaikat) menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami 
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana". (QS. Al-Baqarah : 31-32) 

Jadi di antara kemuliaan Nabi Adam ‘alaihissalam adalah 
dengan ilmu yang Allah ajarkan kepadanya. Oleh karenanya 
ayat yang menyebutkan pengangkatan derajat orang-orang 
yang berilmu di atas orang-orang beriman dalam surah Al-
Mujadilah ayat 11 maksudnya adalah Allah akan mengangkat 
derajatnya baik di dunia maupun di akhirat. 

Di dunia ini telah lewat lewat orang-orang yang hebat seperti 
raja, presiden, menteri-menteri, orang-orang hebat, orang 
kaya, ilmuan dan penemu. Akan tetapi mereka sangat jarang 
disebut namanya oleh orang-orang. Kalaupun nama mereka 
disebut dengan pujian, orang-orang menyebut nama mereka 
tanpa disertai dengan doa. Atau bahkan nama mereka 
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mungkin disebut-sebut bersamaan dengan cacian. Berbeda 
dengan para ulama yang mungkin telah wafat lebih dari 1000 
tahun, yang mereka meninggalkan ilmu mereka melalui kitab-
kitab yang dipelajari oleh masyarakat, tatkala nama mereka 
disebut pasti disertai dengan doa rahimahullah (semoga Allah 
merahmatinya). Begitupula dengan para sahabat, tatkala 
disebut namanya, pasti teriring dari nama mereka dengan doa 
radhiallahu ‘anhu (semoga Allah meridhainya). Oleh karenanya 
orang-orang yang berilmu Allah akan tinggikan derajatnya di 
dunia maupun di akhirat. 

Di antara ayat yang menunjukkan agungnya ilmu adalah 
Allah menjadikan persaksian ulama sebagai dalil tauhidnya 

Allah جل جلاله. Allah جل جلاله berfirman, 

ةُ واأوُلُو الْعِلْمِ قاائمًِا بِِلْقِسْطِ لَا إلِاها إِلََّ هُوا  ئِكا  شاهِدا اللََُّّ أانَّهُ لَا إلِاها إِلََّ هُوا واالْمالَا
 ( 18الْعازيِزُ الْاْكِيمُ )

"Allah menyatakan (mempersaksikan) bahwa tidak ada tuhan selain 
Dia; (demikian pula) para malaikat dan orang berilmu yang 
menegakkan keadilan, tidak ada tuhan selain Dia, Yang 
Mahaperkasa, Maha-bijaksana." (QS. Ali-'Imran : 18) 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah mempersaksikan sesuatu 
yang sangat agung dalam kehidupan ini yaitu kalimat tauhid. 
Dan Allah menggandengkan persaksianNya terhadap 
keagungan kalimat tauhid dengan persaksian para malaikat 
dan para ulama. Sebagian ulama menyebutkan bahwa dalam 
ayat ini Allah tidak memperinci keterangan bahwa para nabi 
daan para ulama menjadi saksi. Akan tetapi Allah 
menggabungkan persaksian mereka dalam kategori persaksian 
orang-orang yang berilmu. Kita ketahui bahwa para nabi 



 
6 

adalah orang yang berada dipuncak ilmu. Akan tetapi 
dijadikannya penyebutan para nabi dan para ulama dalam satu 
penyebutan, menunjukkan tentang keagungan para ulama. 
Maka ketahuilah bahwa ayat ini merupakan dalil yang paling 
kuat yang menunjukkan tentang agunya ilmu. Karena Allah 
menggandengkan persaksian ahli ilmu dan malaikat dengan 
persaksian Allah untuk menyatakan kebenaran Laa ilaha 
Illallah. 

Diantara ayat yang menunjukkan agungnya ilmu adalah 
firman Allah, 

لْ ياسْتاوِي الَّذِينا ي اعْلامُونا واالَّذِينا لَا ي اعْلامُونا إِنََّّاا ي اتاذاكَّرُ أوُلُو الْْالْباابِ )  (9قُلْ ها
"Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran." (QS. Az-Zumar : 9) 

Dalam istilah syariat, perkataan ini disebur dengan istifhaamun 
inkarii (pertanyaan yang menunjukkan pengingkaran). 
Maksudnya adalah pertanyaan seperti adalah pertanyaan yang 
tidak membutuhkan jawaban. Karena pertanyaan seperti ini 
telah jelas jawabannya. Kalau kita melihat pertanyaan dalam 
ayat ini, maka tentu telah jelas bagi kita bahwa beda antara 
orang yang berilmu dan orang yang tidak berilmu. Oleh 
karena itu jangan sekali-sekali seseorang menyamakan antara 
orang berilmu dengan orang yang tidak berilmu. Karena Allah 
membedakan kehidupan antara orang yang berilmu dan tidak 
berilmu dalam segala hal. Allah membedakan kehidupan 
mereka di dunia, di alam barzakh, dan kehidupan mereka di 
akhirat. Allah juga membedakan di antara mereka dalam hal 
keyakinan, adab dan hal-hal lainnya. 
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Jangankan untuk membandingkan orang yang berilmu dan 
tidak berilmu, perbedaan antara hewan yang berilmu dan tidak 

berilmu sendiri Allah bedakan. Sebagaimana firman Allah جل جلاله, 

مُْ قُلْ أُحِلَّ لاكُمُ الطَّيِ بااتُ واماا عالَّمْتُمْ مِنا الْاْواارحِِ مُكالِ بِينا  ياسْأالُوناكا مااذاا أُحِلَّ لَا
نَُّ مَِّا عالَّماكُمُ اللََُّّ   فاكُلُوا مَِّا أامْساكْنا عالايْكُمْ وااذكُْرُوا اسْما اللََِّّ عالايْهِ واات َّقُوا تُ عالِ مُونَا

 ( 4اللََّّا إِنَّ اللََّّا ساريِعُ الِْْساابِ )
"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), “Apakah yang 
dihalalkan bagi mereka?” Katakanlah, ”Yang dihalalkan bagimu 
(adalah makanan) yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh 
binatang pemburu yang telah kamu latih untuk berburu, yang kamu 
latih menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka 
makanlah apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah 
(waktu melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 
sangat cepat perhitunganNya." (QS. Al-Maidah : 4) 

Misalnya ada seseorang yang memiliki seekor anjing, dan ingin 
berburu dengan anjingnya. Kemudian dia mengajari anjing 
tersebut hingga pintar, lalu dilepasnya anjing tersebut untuk 
berburu dengan bismillah, maka jika anjing tersebut 
mendapatkan hewan buruannya, maka hasil buruan yang di 
dapat oleh anjing tersebut hukumnya halal. Akan tetapi jika 
anjing yang tidak dilatih, kemudian berburu dan mendapatkan 
hewan buruannya, maka status hewan buruannya menjadi 
haram. Perhatikanlah bahwa dari ayat ini Allah membedakan 
antara hewan yang punya ilmu dan hewan yang tidak punya 
ilmu. Maka jika hewan saja Allah bisa bedakan dari sisi 
keilmuannya, maka terlebih lagi dengan manusia. Maka 
semakin jelas berbeda antara orang yang berilmu dengan yang 
tidak berilmu. 
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Di antara ayat yang lain yang menunjukkan agungnya 

ilmu adalah firman Allah جل جلاله, 

افَّةً ف الاوْلَا ن افارا مِنْ كُلِ  فِ وا  هُمْ طاائفِاةٌ ليِ ات افاقَّهُوا فِ ماا كاانا الْمُؤْمِنُونا ليِ انْفِرُوا كا رْقاةٍ مِن ْ
عُوا إلِايْهِمْ لاعالَّهُمْ يَاْذارُونا ) ينِ واليُِ نْذِرُوا ق اوْماهُمْ إِذاا راجا  (122الدِ 

"Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke 
medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara 
mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka 
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya." (QS. At-Taubah : 
122) 

Perhatikanlah ayat di atas. Allah melarang semua para sahabat 
berjihad. Allah mengatakan bahwa harus ada sebagian orang 
yang belajar ilmu agama. Oleh karenanya ayat ini 
menunjukkan bahwasanya menuntut ilmu adalah perkara yang 
setara dengan jihad. Kemuliaannya pun sama dengan 
kemuliaan jihad. Oleh karenanya banyak ulama yang 
mengatakan bahwa menuntut ilmu adalah jihad. Bahkan Allah 
sendiri menyebutkan bahwa ilmu itu jihad. Dalam ayat yang 

lain Allah جل جلاله berfirman kepada Nabi صلى الله عليه وسلم , 

بِيْاً ) ادًا كا اهِدْهُمْ بهِِ جِها افِريِنا واجا  (52فالَا تُطِعِ الْكا
"Maka janganlah engkau taati orang-orang kafir, dan berjuanglah 
terhadap mereka dengannya (Al-Qur'an) dengan (semangat) perjuangan 
yang besar." (QS. Al-Furqan : 52) 

Perintah Allah جل جلاله kepada Nabi صلى الله عليه وسلم  untuk berjihad melawan 

orang-orang kafir dalam ayat ini, turun sebelum Nabi صلى الله عليه وسلم  
berhijrah ke kota Madinah. Dan kita tahu bahwa perintah 

Allah untuk Nabi صلى الله عليه وسلم  berjihad dengan pedang turun setelah 
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beliau hijrah ke kota madinah. Sehingga tatkala Nabi صلى الله عليه وسلم  
berhijrah, barulah terjadi beberapa perang seperti perang badr 
pada tahun 2H, perang Uhud pada tahun 3H, perang 
Khandaq pada tahun 5H, dan yang lainnya. Sedangkan waktu 

Nabi صلى الله عليه وسلم  di Mekkah, belum ada jihad dengan pedang, bahkan 

Nabi صلى الله عليه وسلم  tidak bisa berjihad tatkala itu. Nabi tidak bisa berbuat 
apa-apa tatkala melihat para sahabat disiksa dan dibunuh. 
Bahkan ketika Keluarga Yasir dibunuh, dan Sumayyah ibu 
dari Ammar meninggal dunia karena ditikam oleh Abu Jahal, 

Nabi صلى الله عليه وسلم  tidak bisa berbuat apa-apa dan hanya bisa berkata 
kepada keluarga Yasir, 

سِرٍ فاإِنَّ ماوْعِدا   )}173/ 3شعب الإيمان ) {كُمُ الْاْنَّةُ صابْْاً يَا آلا يَا
"Bersabarlah wahai keluarga Yasir! Sesungguhnya Allah menjanjikan 
surga bagi kalian." (Syu'abul Iman 3/173 no. 1515) 

Tatkala Bilal, Khabbab, dan para sahabat lainnya disiksa, Nabi 

 ,tidak bisa berbuat apa-apa. Sehingga tatkala di Mekkah  صلى الله عليه وسلم

Nabi صلى الله عليه وسلم  tidak bisa berjihad dengan pedang, akan tetapi Allah 

memerintahkan Nabi صلى الله عليه وسلم  berjihad dengan ilmu yaitu Alquran. 
Bahkan dalam ayat tersebut Allah menyebutkan bahwa 
berjihad dengan ilmu sebagai jihad yang besar. Oleh 
karenanya ayat di atas merupakan dalil bahwa menuntut ilmu 

dan berdakwah dengan ilmu adalah jihad di sisi Allah جل جلاله. Oleh 
karenanya datang dalam beberapa hadits, salah satunya adalah 

tentang keutamaan Masjid Nabawi. Nabi صلى الله عليه وسلم  bersabda, 

اءا ماسْجِدِي هاذا  اهِدِ فِ  مانْ جا تْهِِ إِلََّ لِِايٍْْ ي ات اعالَّمُهُ أاوْ يُ عالِ مُهُ، ف اهُوا بِانْزلِاةِ الْمُجا ا، لَاْ يَا
، ف اهُوا بِانْزلِاةِ الرَّجُلِ ي انْظرُُ إِلَا ماتااعِ غايْْهِِ  اءا لغِايِْْ ذالِكا ، وامانْ جا بِيلِ اللََِّّ سنن ابن  {سا

 )}82/ 1ماجه )
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"Barangsiapa yang datang kepada masjidku (masjid nabawi) ini, dia 
tidak datang selain untuk kebaikan yang dia pelajari atau dia ajarkan, 
maka dia seperti orang yang berjihad di jalan Allah. Dan barangisapa 
mendatanginya untuk selain itu, maka dia seerti orang yang melihat 
barang milik orang lain." (HR. Ibnu Majah 1/82 no. 227) 

Maka jangan sampai kita ragu bahwa menuntut ilmu itu adalah 
perkara yang penting bagi diri pribadi atau masyarakat. 
Bahkan di zaman sekarang ini, kesempatan untuk berjihad 
dengan senjata, tidak mudah terbuka dimana-mana, dan 
betapa banyak kita melihat betapa banyak jihad yang tidak 
memenuhi syarat-syarat syar`i untuk berjihad. Sehingga sering 
kita jumpai betapa banyak orang yang menyuarakan jihad, 
akan tetapi hanya menimbulkan kerusakan dan mencoreng 
keindahan islam seperti pengeboman dan semisalnya. 
Sehingga saya katakana bahwa berjihad dengan ilmu bisa jadi 
menjadi jihad yang paling utama saat ini. Karena betapa 
banyak orang dengan ilmunya, membuat orang lain membuat 
orang masuk islam. Lihatlah di negera-negara non-muslim, 
karena geliat islam yang luar biasa, akhirnya orang-orang 
berbondong-bondong masuk islam setiap harinya dengan 
ilmu yang didakwahkan di negera-negara tersebut, baik 
melalui mimbar, internet, maupun buku-buku. Oleh 
karenanya tidak ada yang ragu bahwasanya menuntut dan 
menyebarkan ilmu itu adalah jihad. Dari sini kemudian 
sebagian ulama berpendapat bahwa orang-orang yang berhak 
mendapat zakat adalah orang-orang yang berdakwah, terlebih 
lagi jika pendakwah tersebut kurang mampu. Mereka berdalil 

dengan firman Allah جل جلاله, 

ا واالْمُؤالَّفاةِ قُ لُوبُُمُْ وافِ الر قِاابِ  إِنََّّاا الصَّداقااتُ للِْفُقارااءِ واالْماسااكِيِن واالْعاامِلِينا عالاي ْها
بِيلِ اللََِّّ واابْنِ السَّبِيلِ فاريِضاةً مِنا اللََِّّ وااللََُّّ   ( 60 عالِيمٌ حاكِيمٌ )واالْغاارمِِينا وافِ سا
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"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk yang (berjihad) di jalan Allah dan untuk mereka 
yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (QS. At-
Taubah : 60) 

Sebagian ulama berijtihad bahwa para pendakwah 
dikategorikan orang yang bisa menerima zakat karena mereka 

dianggap sedang berjihad di jalan Allah جل جلاله, apalagi jika mereka 
memang tidak mampu. Terlebih lagi bagi seorang da'i yang 
betul-betul konsentrasi dalam membantah syubhat-sybhat dari 
orang-orang kafir, maka telah jelas bahwa mereka berhak 
mendapatkan zakat karena dakwah mereka adalah jihad. Dan 
perkara ini merupakan perkara yang penting. Akan tetapi 
maksud saya menjelaskan ini semua hanya untuk 
menunjukkan bahwa menuntut ilmu itu seperti berjihad di 

jalan Allah جل جلاله. 

Adapun dalil-dalil dari hadits yang menyebutkan tentang 
agungnya ilmu di antaranya adalah,  

Hadits Pertama, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda, 

يْْاً يُ فاقِ هْهُ فِ الدِ ينِ  ُ بِهِ خا  )}25/ 1صحيح البخاري ) {مانْ يرُدِِ اللََّّ
"Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya, maka Allah 
akan buat dia faqih (paham) terhadap perkara agama". (HR. 
Bukhari 1/52 no. 71) 

Dalam hadits ini, Ibnu Hajar rahimahullah menyebutkan 

bahwa خَيْرًا dengan nakirah li tafkhim untuk menunjukkan 
bahwa jika Allah ingin kebaikan yang besar bagi seorang 
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hamba, Allah akan buat dia paham tentang agama. Oleh 
karenanya jika Anda sekalian tertarik untuk belajar agama, 
tertarik untuk menghadiri majelis-majelis ilmu, maka itu tanda 
kebaikan bahwa Allah masih sayang kepada Anda. Oleh 
karenanya sebagian ulama menyebutkan mafhum mukhalafah 
(pemahaman terbalik) dari hadits ini adalah bahwa 
barangsiapa yang yang Allah ingin keburukan baginya, Allah 
akan buat dia bodoh dalam urusan agama. Maka jangan 
sampai seseorang belajar ilmu dunia setinggi-tingginya hingga 
profesor, akan tetapi dalam urusan agama ilmunya seperti 
anak TK. Dan perkara seperti ini sangatlah menyedihkan. 
Saya tidak menuntut Anda untuk memiliki ilmu yang tinggi 
dalam agama, akan tetapi setidaknya Anda memiliki 
pemahaman terhadap agama tidak seperti pemahaman anak 
TK. Maka jika seseorang cinta dan senang dalam menelaah 
perkara agama, senang dalam membantu penyebaran ilmu 
agama, dan hal-hal lain yang bisa membuatnya bisa lebih 
paham dengan urusan agama, insyaallah ada tanda kebaikan 

baginya dari Allah جل جلاله. 

Hadits kedua, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda, 

تاغِي فِيهِ عِلْمًامانْ سالاكا طا  ئِكاةا  ريِقًا ي اب ْ الَا
سالاكا اللََُّّ بِهِ طاريِقًا إِلَا الْانَّةِ، واإِنَّ الم

ت اهاا رضِااءً لِطاالِبِ العِلْمِ، واإِنَّ العاالَا لاياسْت اغْفِرُ لاهُ مانْ فِ السَّماوااتِ وامانْ  لاتاضاعُ أاجْنِحا
اءِ، وافاضْلُ العاالَِِ عالاى 

ا
العاابِدِ، كافاضْلِ القامارِ عالاى فِ الْارْضِ حاتََّّ الْيِتاانُ فِ الم

اً إِنََّّاا  ساائرِِ الكاوااكِبِ، إِنَّ العُلامااءا واراثاةُ الْانْبِيااءِ، إِنَّ الْانْبِيااءا لَاْ يُ وار ثِوُا دِينااراً والَا دِرْهَا
 }(48/ 5سنن الترمذي ){وارَّثوُا العِلْما، فامانْ أاخاذا بِهِ أاخاذا بِِاظٍ  واافِرٍ 

"Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 
menuntunnya menuju surga. Dan para malaikat akan meletakkan 
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sayap-sayanpnya karena senang kepada penuntut lmu. Sesungguhnya 
seorang berilmu itu akan dimintakan ampunan oleh makhluk penghuni 
langit dan bumi hingga ikan yang ada di air. Keutamaan  seorang 'alim 
dibandingkan dengan seorang ahli ibadah adalah ibarat keutamaan 
rembulan atas seluruh bintang. Sesungguhnya para ulama adalah 
pewaris para Nabi, dan para Nabi tidak mewariskan dinar mapun 
dirham, akan tetapi mereka mewariskan ilmu. Barangsiapa 
mengambilnya, maka ia telah mengambil bagian yang sangat besar." 
(HR. Tirmidzi 5/38 no. 2682) 

Dalam hadits ini, kita akan mejelaskan dalam beberapa point. 

Point pertama, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  mengatakan, 

ُ بِهِ طاريِقًا إِلَا الْانَّةِ  تاغِي فِيهِ عِلْمًا سالاكا اللََّّ   مانْ سالاكا طاريِقًا ي اب ْ
Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 
menuntunnya menuju surga. 

Bukankah setiap amal salih yang kita langkahkan kaki kita 
untuk melakukan amal salih tersebut seperti shalat di masjid, 
melangkahkan kaki untuk berbakti kepada orang tua, 
melangkahkan kaki dari satu manasik ke manasik yang lain, 
dan amal salih yang lain bisa memudahkan kita untuk menuju 
surga? Tentunya seluruh amal salih apapun bentuknya bisa 
mengantarkan kita menuju surga. Akan tetapi timbul 

pertanyaan bahwa mengapa Nabi صلى الله عليه وسلم  mengkhsuskan 
penyebutan bagi orang yang menuntut ilmu? Jawaban 
sebagian ulama adalah karena jalan termudah dan bahkan 
lebih mudah dari yang lainnya untuk menuju surga adalah 
dengan menuntut ilmu. Karena dengan seseroang memilki 
ilmu, dia akan belajar tentang hal-hal buruk yang harus dia 
jauhi, dengan ilmu dia akan mengetahui prioritas dalam 
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beramal salih, dengan ilmu dia akan bersikap hikmah dan 
bijak. Sehinga para ulama mengatakan bahwa berdasarkan 
hadits ini, jalan termudah menuju surga adalah dengan 
menuntut ilmu. Maka dari sini saya sampaikan kepada 
saudaraku sekalian, bahwasanya menuntut ilmu itu adalah 

ibadah karena Nabi صلى الله عليه وسلم  telah bersabda, 

 }(81/ 1سنن ابن ماجه ) {طالابُ الْعِلْمِ فاريِضاةٌ عالاى كُلِ  مُسْلِمٍ 
"Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim." (HR. Ibnu 
Majah 1/81 no. 224) 

Dalam hadits tersebut disebutkan bahwa menuntut ilmu 
wajib, maka pasti berpahala. Maka sebagaimana shalat, puasa, 
umroh dan haji mendapatkan pahala, maka dengan menuntut 
ilmu juga akan mendapatkan pahala. Kemudian juga saya 
katakan bahwa sebagaimana ungkapan Ibnu Taimiyah bahwa 
salah seorang dengan orang lainnya bisa berbeda pahalanya 
dalam shalat karena tata cara atau tingkat khusyuknya, maka 
begitupun denga orang yang menuntul imu, masing-masing 
orang bisa jadi berbeda-beda pahala yang dia dapatkan dari 
menuntut ilmu. Maka telah jelas bahwa menuntut ilmu adalah 

ibadah, karena Nabi صلى الله عليه وسلم  mengatakan bahwa menuntut ilmu 
akan memudahkan jalan menuju surga. 

Point kedua, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  mengatakan, 

ا رضًِا لِطاالِبِ الْعِلْمِ  ت اها ئِكاةا لاتاضاعُ أاجْنِحا  واإِنَّ الْمالَا
Para malaikat akan membentangkan sayapnya karena ridha kepada 
penuntut lmu. 

Malaikat melakukan tersebut karena penghormatan mereka 
terhadap para penuntut ilmu. Tatkala malaikat melihat 
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seorang hamba yang sedang berjalan dan bersemangat untuk 
menuntut ilmu, maka akan bentangkan sayapnya untuk 
melindungi hamba tersebut yang sedang hendak pergi 
menuntut ilmu. 

 Point ketiga, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  mengatakan, 

اءِ 
ا
 واإِنَّ العاالَا لاياسْت اغْفِرُ لاهُ مانْ فِ السَّماوااتِ وامانْ فِ الْارْضِ حاتََّّ الْيِتاانُ فِ الم

Sesungguhnya seorang berilmu itu akan dimintakan ampunan oleh 
makhluk penghuni langit dan bumi hingga ikan yang ada di air. 

Tingkatan ini merupakan tingkatan yang paling tinggi. Bagi 
seorang penuntut ilmu belum bisa mendapatkan keutamaan 
ini. Dia harus terus belajar hingga dia sampai para derajat 'alim 
agar seluruh makhluk baik di langit dan di bumi memintakan 
ampunan untuknya. Para ulama mengatakan bahwa begitulah 
ilmu, dia akan mendatangkan kesejahteraan, ketentraman, dan 
akan menghindarkan manusia dari kerusakan. adapun orang 
yang tidak berilmu, kebodohannyalah yang akan menimbulkan 
berbagai macam kerusakan maupun bencana. 

 Point keempat, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  mengatakan, 

 وافاضْلُ العاالَِِ عالاى العاابِدِ، كافاضْلِ القامارِ عالاى ساائرِِ الكاوااكِبِ 
Keutamaan  seorang 'alim dibandingkan dengan seorang ahli ibadah 
adalah ibarat keutamaan rembulan atas seluruh bintang. 

Kita ketahui bahwa bulan hanya satu di langit dan terdapat 
banyak bintang-bintang. Akan tetapi sinar yang sampai untuk 
menerangi bumi pada malam hari adalah sinar dari bulan. 
Bintang bisa saja jumlahnya jutaan, akan tetapi sinarnya tidak 
bisa memberikan penerangan di malam hari. Oleh karenanya 
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saya katakan bahwa satu orang yang benar-benar 'alim itu 
lebih baik daripada ribuan ahli ibadah. Karena ahli ibadah 
yang jumlahnya ribuan tersebut hanyak memberi manfaat bagi 
dirinya sendiri seperti bintang-bintang yang tidak bisa 
memberikan penerangan bagi bumi. Sedangkan orang 'alim 
bisa memberikan manfaat kepada orang lain berupa 
peringatan dan pelajaran kepada masyarakat, seperti rembulan 
yang cahayanya bisa menerangi bagi orang-orang di muka 
bumi meskipun jumlahnya hanya satu. Oleh karenanya ketika 
ada seorang 'alim yang meninggal dunia, maka pasti kita akan 
sangat merasa kehilangan melebihi kehilangan seorang ahli 
ibadah karena ilmu yang besar dari mereka telah hilang. 

 Point kelima, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  mengatakan, 

اً إِنََّّاا وارَّثوُا ا نْ لعِلْما إِنَّ العُلامااءا واراثاةُ الْانْبِيااءِ، إِنَّ الْانْبِيااءا لَاْ يُ وار ثِوُا دِينااراً والَا دِرْهَا ، فاما
 أاخاذا بِهِ أاخاذا بِِاظٍ  واافِر

Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para Nabi, dan para Nabi 
tidak mewariskan dinar mapun dirham, akan tetapi mereka 
mewariskan ilmu. Barangsiapa mengambilnya, maka ia telah 
mengambil bagian yang sangat besar. 

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa Fatimah radhiallahu 
'anha mengutus seseorang untuk menemui Abu Bakar Ash-
Shiddiq untuk meminta diberikan bagian dari harta Rasulullah 

 Maka Abu Bakar Ash-Shiddiq memberikan jawaban . صلى الله عليه وسلم

bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم  pernah bersabda, 

 )}1380/ 3صحيح مسلم ) {لَا نوُراثُ ماا ت اراكْناا صاداقاةٌ 
"Sesungguhnya harta peninggalam kami tidak dapat diwarisi, Apa 
yang kami tinggalkan adalah sedekah." (HR. Muslim 3/1380) 
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Abu Bakar Ash-Shiddiq menjelaskan bahwa para nabi tidak 
memberi warisan dari dinar dan dirham. Adapun warisan 
ilmu, itulah warisan para nabi. Oleh karenanya dalam hadits 

ini Nabi صلى الله عليه وسلم  mengatakan bahwa barangsiapa yang mengambil 
bagian dari warisan tersebut (yaitu ilmu), maka dia mendapat 
bagian warisan yang amat besar. Oleh karenanya jika Anda 
ingin mengambil warisan dari para nabi, maka bacalah 
Alquran, hadits, dan penjelasan para ulama tentang ilmu 
tersebut. 

Maka keterangan di atas menunjukkan bahwa tatkala Nabi صلى الله عليه وسلم  

mengatakan bahwa ulama adalah pewaris para nabi, Nabi صلى الله عليه وسلم  
ingin menjelaskan bagaimana dekatnya kedudukan para ulama 
dan para nabi. Maka sebagaimana dekatnya kedudukan ahli 
waris dengan pemberi warisan, maka seperti itulah kedekatan 
kedudukan antara para ulama dan ara nabi. 

 Inilah sebagian kecil dari hadits-hadits yang menunjukkan 
agungnya ilmu. Maka hendaknya seseorang meyakini bahwa 
menuntut ilmu adalah suatu ibadah, dan jangan sampai dia 
menuntut ilmu namun tidak merasakan bahwa dia sedang 
beribadah. Oleh karenanya juga hendaknya seseroang tatkala 
menuntut ilmu dia memerhatikan niatnya. Dalam suatu 
riwayat Imam Ahmad berkata kepada muridnya, 

العلم لَ يعدله شيء لمن صلحت نية، قالوا: كيف تصلح نية يَ أبِ عبد الله؟، 
 قال: ينوي رفع الْهل عن نفسه وعن غيْه

"Tidak ada keutamaan yang setara dengan keutamaan ilmu (agama) 
bagi siapa saja yang niatnya benar (ikhlas)." Kemudian Imam Ahmad 
ditanya, "Bagaimana cara seseorang niatnya menjadi benar (ikhlas)?" 
Imam Ahmad berkata, "Dalam menuntut ilmu hendak seserang 
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berniat menghilangkan kebodohan dari dirinya dan juga menghilangkan 
kebodohan dari orang lain." 

Maka jangan kemudian Anda menuntut ilmu dengan niat 
tampil, atau ingin diakui sebagai murid ustaz fulan, atau 
bahkan mencari dunia. Akan tetapi tatkala Anda sedang 
menuntut ilmu, pasanglah dua niat sperti di atas bahwa Anda 
menuntut ilmu untuk mengangkat kebodohan dari diri sendiri 
dan orang lain. Tatkala seseorang bisa menuntut ilmu dengan 
keikhlasan, maka Allah akan berkahi dia dan dia akan 
mendapatkan pahala yang besar. 

 Maka setelah kita mengetahui akan agungnya ilmu, 
pertanyaan selanjutnya adalah kepada siapa kita mengambil 
ilmu? Ketahuilah bahwa ilmu merupakan perkara yang besar. 
Ada sebuah kisah yang menarik dari Imam Malik. Suatu ketika 
ada orang yang melakukan perjalanan selama enam bulan 
untuk bertanya tentang suatu masalah kepada Imam Malik. 
Dia berkata kepada Imam Malik, 

تُكا مِنْ ماسِيْاةِ سِتَّةِ أاشْهُرٍ حَاَّلانِِ أاهْلُ ب الادِي ماسْأالاةً أاسْأالُكا  يَا أابِا عابْدِ اللََِّّ جِئ ْ
: ف ابُهِتا  : فاسالْ فاساأالاهُ الرَّجُلُ عانْ ماسْأالاةٍ ف اقاالا »لَا أُحْسِنُ هاا« قاالا ا، قاالا عان ْها

: فاأايُّ شايْءٍ أاقُولُ لِْاهْلِ  الرَّجُلُ كاأانَّهُ  اءا إِلَا مانْ ي اعْلامُ كُلَّ شايْءٍ، قاالا ف اقاالا قادْ جا
مُْ: قاالا ماالِكٌ: لَا أُحْسِنُ  : " ت اقُولُ لَا مُْ؟ قاالا عْتُ لَا جامع بيان  {ب الادِتِ إِذاا راجا

 )}838/ 2العلم وفضله )
"Wahai Aba Abdillah, aku datang kepadamu dari jarak enam bulan 
perjalan, penduduk negeriku menugaskanku agar aku menanyakan 
kepadamu suatu permasalahan." Imam Malik berkata 
"Tanyakanlah!". Maka orang tersebut bertanya sesuatu permasalaha. 
Imam Malik menjawab, "Aku tidak bisa menjawabnya". Orang 
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tersebut kaget, sepertinya dia membayangkan bahwa dia telah datang 
kepada seseorang yang tahu segalanya. Kemudian orang tersebut 
berkata, "Lalu apa yang akan aku katakana kepada penduduk 
negeriku jika aku pulang kepada mereka?" Imam Malik menjawab: 
"Katakan kepada mereka bahwa Imam Malim berkata 'Saya tidak 
bisa menjawabnya". (Jami' Bayan  Al-'Ilmi wa Fadhlih 2/838 no. 
1573) 

Kisah lain juga disebutkan bahwa Imam malik sangat 
tidak senang dengan orang yang meremehkan ilmu. Apabila 
ada orang yang bertanya kepadanya dengan mengatakan, 
"Wahai Imam Malik, saya memiliki pertanyaan yang ringan". 
Maka Imam Malik pun marah kepada orang tersebut, lalu 
mengatakan "Tidak ada yang ringan dalam perkara Agama 

karena Allah جل جلاله berfirman, 

نُ لْقِ   ( 5عالايْكا ق اوْلًَ ثاقِيلًَ )ي إِنََّ سا
"Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu perkataan yang 
berat (Alquran)." (QS. Al-Muzzammil : 5) 

 Maka karena ilmu agama adalah perkara yang berat, maka 
ilmu agama sangat agung. Sehingga seseorang hendaknya 
mengagungkan ilmu tersebut dengan selektif dalam mencari 

sumber ilmu yang agung tersebut. Dalam hadits Rasulullah صلى الله عليه وسلم  

menyuruh kita selektif dalam memilih teman. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  
bersabda, 

امِلُ المسِْكِ: إِمَّا  فِخِ الكِيِْ، فاحا امِلِ المسِْكِ وانَا ماثالُ الْالِيسِ الصَّالِحِ واالسَّوْءِ، كاحا
فِخُ الكِيِْ: إِمَّا أانْ  دا مِنْهُ ريًَِا طايِ باةً، وانَا تااعا مِنْهُ، واإِمَّا أانْ تَاِ ، واإِمَّا أانْ ت اب ْ  أانْ يَُْذِياكا

، واإِ  بِيثاةً يَُْرقِا ثيِااباكا دا ريًَِا خا  )}96/ 7صحيح البخاري ){مَّا أانْ تَاِ
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"Perumpamaan teman yang salih dengan teman yang buruk bagaikan 
penjual minyak wangi dengan pandai besi. Perumpaan penjual minyak 
wangi adalah bisa jadi akan menghadiahkan kepadamu atau kamu 
membeli darinya, atau kamu akan mendapatkan bau wanginya. 
Sedangkan pandai besi hanya akan membakar bajumu atau kaum 
akan mendapatkan baut tidak sedapnya." (HR. Bukhari 7/96 no. 
5534) 

Dalam hadits yang lain Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

لِيلِهِ، ف ا  / 2مسند أحَد بن حنبل ) {لْي انْظرُْ أاحادكُُمْ مانْ يُُاالِلْ الْمارْءُ عالاى دِينِ خا
3342{( 

"Seseorang tergantung pada agama teman dekatnya, maka hendaklah 
salah seorang dari kalian melihat siapa yang dia jadikan sebagai 
teman." (HR. Ahmad 2/3342 no. 8398) 

Oleh karenanya pepatah Arab mengatakan, 

 الصاحب الساحب 
"Sahabat itu menarik." 

Tatkala kita sedang menjalin persahabatan, maka pasti 
akan terjadi sinkronisasi. Entah kita akan menjadi seperti 
sahabat kita atau dia (sahabat) akan menjadi seperti diri ktia. 
Jika tidak terjadi keduanya, maka pasti akan putus 
persahabatan tersebut. misalnya jika seseorang dsering bergaul 
dengan orang yang mulutnya senantiasa berkata-kata kotor 
dan ghibah, maka dia akan terbawa pada sifat berkata-kata 
kotor dan ghibah tersebut. Adapaun jika seseorang sering 
bergaul dengan orang yang rajin ke masjid dan ke majelis ilmu, 
maka dia akan terbawa sifat rajin ke masjid dan ke majelis 
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ilmu pula. Mau tidak mau akan terjadi singkronisasi antar 
sahabat, karena sahabat itu akan menarik sahabat yang lainnya. 

 Jika ternyata untuk memilih teman harus selektif, maka 
bagaimana lagi dengan memilih guru agama yang dari 
mulutnya kita menjadikannya akidah di dalam hati kita dan 
kita bertemu dengan Allah dengan keyakinan tersebut?  Maka 
hendaknya seseorang berhat-hati dengan tidak menjadikan 
sembarang orang sebagai sumber ilmu agamanya. Sebagai 
conto, sebagian orang terkadang dalam perkara dunia seperti 
kesehatan dia tidak ingin sembarang dalam memilih dokter 
untuk melakukan operasi terhadapnya. Bahkan terkadang 
sebagian orang rela membayar mahal agar dia mendapatkan 
dokter yang betul-betul ahli dalam bidang yang dia inginkan 
dan agar tidak terjadi kesalahan dalam penanganan medis 
tersebut. Tidak perlu jauh-jauh, seseorang yang sakit 
sederhana saja, terkadang dia pun pilih-pilih dokter yang 
menurutnya lebih baik dari segi pelayanan atau yang lainnya. 
Kemudian contoh lain juga tatkala seseorang hendak 
mengambil guru untuk mengajarkan anaknya dalam perkara 
dunia, maka pasti dia selektif dalam memilih guru tersebut. 
Maka apabila seseorang selektif mengambil orang dalam 
perkara-perkara dunia, terlebih lagi dalam ilmu agama, 
hendaknya seseorang selektif dalam memilih guru agama. 

 Perkara selektif dalam memilih guru agama merupakan 
hal yang sangat dituntut di zaman sekarang. Karena pada 
zaman sekarang ini sudah sangat sulit untuk membedakan 
mana yang benar seorang ustaz dan mana yang ustaz karbitan. 
Pada zaman sekarang semua orang bisa berbicara masalah 
agama hanya melalui suatu tulisan dan kemudian sebab 
pandainya dia dalam beretorika maka diangkatlah dia oleh 
masyarakat sebagai ustaz. Padahal tatkala berbicara 
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permasalahan yang lain dia tidak tahu sama sekali. terlebih lagi 
jika ustaz tersebut adalah ustaz yang fleksibel dalam hukum 
hala-haram, sehingga masyarakat mendapatkan apa yang 
mereka cari yaitu penghalalan dalam perkara yang ustaz 
lainnya mengharamkan seperti musik. Ini adalah contoh 
sederhana dan kita baru berbicara tentang hukum, belum lagi 
ketika kita berbicara tentang akidah. Dan hal-hal seperti ini 
benar terjadi di zaman sekarang, dimana seseorang sangat 
mudah menjadi ustaz atau memberi fatwa. 

 Di zaman Imam Malik, beliau memiliki guru yang dikenal 
dengan sebutan Rabi'ah Ar-Ra'yi. Nama beliau adalah Rabi'ah 
bin Abi Abdirrahman yang merupakan salah seorang tabi'in. 
Imam Malik meriwayatkan, 

هُ ي ابْكِي، ف اقاالا لاهُ: ماا  أاخْبْاانِ راجُلٌ "أانَّهُ داخالا عالاى رابيِعاةا بْنِ أابِ عابْدِ الرَّحَْانِ ف اواجادا
ائهِِ ف اقاالا لاهُ: أامُصِيباةٌ داخالاتْ  ؟ واارْتَاعا لبُِكا ، والاكِنِ يُ بْكِيكا : لَا ؟ ف اقاالا عالايْكا

مِ أامْرٌ عاظِيمٌ، قاالا رابيِعاةُ: والاب اعْضُ مانْ يُ فْتِِ  اسْتُ فْتِِا مانْ لَا عِلْما لاهُ واظاهارا فِ الْإِسْلَا
ا هُناا أاحاقُّ بِِلسَّجْنِ مِنا السُّرَّاقِ   )}1225/ 2جامع بيان العلم وفضله ) {"ها

"Seorang laki-laki mengbarkan kepadaku bahwa suatu ketika dia 
datang menemui Rabi'ah bin Abi Abdirrahman, lalu ia melihatnya 
sedang menangis. Lallu laki-laki terssebut berkata: "Apa yang 
membuatmu menangis? Apakah ada musibah yang menimpamu?" 
Maka Rabi'ah berkata: "Tidak, aku menangis karena orang-orang 
yang tidak berilmu telah dimintai fatwa, sehingga muncullah kerusakan 
besar di tengah agama Islam ini. Sebenarnya, sebagian orang yang 
lansang berfatwa, lebih pantas untuk dipenjara dibandingkan para 
pencuri." (Jami' Bayan  Al-'Ilmi wa Fadhlih 2/1225 no. 2410) 
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Lihatlah bahwa Rabi'ah menangis lantaran ada orang yang 
tidak memiliki ilmu, akan tetapi dimintai fatwa. Padahal 
perkara tersebut adalah hal yang besar dalam agama. Rabi'ah 
sedih karena merasa tidak ada pengagungan terhadap ilmu, 
sehingga orang-orang bisa mengambil ilmu dari siapa saja. 
Padahal orang tersebut tidak memiliki landasan agama sama 
sekali, bahkan mungkin baru sebulan hijrah mendalami ilmu 
agama kemudian telah berani berkomentar masalah agama. 

 Tentunya kita akan sangat senang tatkala melihat saudara 
kita yang lain hijrah. Akan tetapi tidak serta merta setelah 
hijrah langsung menjadi ustaz. Kalau hanya sekedar menjadi 
motivator dalam mengajak seseorang berhijrah dengan 
kisahnya adalah hal yang boleh. Akan tetapi jangan langusung 
menjadi ustaz yang bisa mengomentari berbagai macam 
perkara agama. Fenomena seperti ini banyak terjadi, dan 
dahulu saya pernah mendengar bahwa di Mesir banyak orang 
yang baru hijrah kemudian langsung berceramah. Dan para 
ulama mengingkari hal-hal tersebut. ketahuilah bahwa 
fenomena seperti ini adalah perendahan terhadap ilmu. 

 Kemudian ketahuilah bahwa Rabi'ah wafat pada tahun 
136H. Kemudian perkataan beliau di atas, kembali dinukil 
oleh Ibnul Qayyim Al-Jauziah yang wafat tahun sekitar 750-
anH dan berkata, "Bagaimana jika saja Rabi'ah melihat orang di 
zaman sekarang ini (semangat berfatwa)?" Maka kita juga ikut 
mengatakan bahwa bagaimana jika Rabi'ah hidup di zaman 
sekarang, terlebih lagi di Indonesia yang sangat banyak orang 
menggampangkan untuk berfatwa? Bisa jadi mungkin beliau 
akan menangis setiap harinya. 

Terkadang kita melihat ada seorang ahli kimia yang 
berbicara sesuai bidangnya, akan tetapi kita lihat bahwa tidak 
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ada orang yang berani mengomentarinya karena menyadari 
bahwa dia tidak ahli dibidang tersebut. Begitupula dengan 
masalah kedokteran, tidak semua orang berani mengomentari. 
Akan tetapi yang mengherankan adalah kenapa jika hal 

tersebut adalah urusan agama yang merupakan syariat Allah جل جلاله, 
semua orang berani berkomentar? Padahal mereka mungkin 
adalah orang yang baru belajar agama, tidak mengetahui 
bahasa Arab, dan bahkan tidak pandai membaca Alquran 
dengan benar. Jika matematika yang salah dalam menghitung 
akan menghasilakan kesalahan yang besar, maka bagaimana 
lagi jika seseorang salah dalam berbicara urusan syariat agama. 

 Jika pada akhirnya kita salah dalam memilih guru, 
kemudian darinya kita mendengarkan dan menyerap berbagai 
macam syubhat, perkara yang tidak jelas, dan ilmu akidah yang 
menyimpang, maka kita akan kerepotan nantinya untuk 
memperbaiki kesalahan-kesalahan tersebut. maka jangan 
membuat susah diri kita dengan mendengarkan berbagai 
macam syubhat. Cukupkan diri dengan mendengarkan ilmu 
dari orang yang kita tahu bahwa dia berada di atas ilmu yang 
benar. Oleh karenanya mengingat di zaman ini betapa banyak 
orang yang pandai berbicara agama, maka hendaknya 
seseorang selektif dalam mencari ilmu dan guru agama. 
Karena sesungguhnya setiap orang akan bertemu Allah 
dengan ilmu tersebut, maka jangan sampai seseorang salah 
dalam berkeyakinan. 

 Inilah yang bisa kita bahas pada kesempatan kali ini, 
semoga Allah memebri ampunan bagi kita semua dan 
mengumpulkan kita di surgaNya kelak. 

Wallahu A’lam. 


